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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan di bab sebelumnya mengenai 

pengaruh inflasi, capital adequacy ratio, dan dana pihak ketiga terhadap 

pembiayaan Bank Panin Syariah periode 2010-2017, maka kesimpulan yang 

dapat di ambil dalam penelitian ini adalah: 

1. Pengaruh Inflasi terhadap pembiayaan Bank Panin Syariah yaitu inflasi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan Bank Panin Syariah. 

Pengaruh inflasi terhadap pembiayaan tidak signifikan karena Bank Panin 

Syariah menggunakan prinsip bagi hasil yang kondisinya lebih stabil 

dibandingkan dengan suku bunga, yang otomatis secara mikro, 

pembiayaan yang disalurkan kepada masyarakat relatif stabil. 

2. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap pembiayaan Bank 

Panin Syariah adalah CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pembiayaan Bank Panin Syariah. CAR tidak memiliki dampak terhadap 

pembiayaan (pengaruhnya hanya sebesar 0,3%). Hal ini dapat terjadi 

karena ada kecenderungan bahwa CAR yang besar memungkinkan Bank 

Panin Syariah memiliki modal yang cukup, namun Bank Panin Syariah 

belum mampu mengendalikannya dengan baik dan menguntungkan. 

3. Pengaruh dana pihak ketiga (DPK) terhadap pembiayaan Bank Panin 

Syariah adalah DPK berpengaruh signifikan positif terhadap pembiayaan 

Bank Panin Syariah. Meningkatnya DPK mengakibatkan naiknya 
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pembiayaan menunjukkan bahwa fungsi intermediasi perbankan berjalan 

dengan baik dimana fungsi perbankan dengan menghimpun dana dari  

pihak  ketiga dan menyalurkan kembali ke masyarakat atau  pihak  yang 

membutuhkan dalambentuk pembiayaan. Pertumbuhan setiap bank sangat 

dipengaruhi oleh perkembangan kemampuannya menghimpun dana 

masyarakat, baik berskala kecil maupun besar dengan masa pengendapan 

yang memadai. Perolehan dana tergantung dari bank itu sendiri, apakah 

dari simpanan masyarakat atau lembaga lainnya. 

4. Inflasi, Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Dana Pihak Ketiga (DPK) 

secara bersama-sama berpengaruh simultan terhadap pembiayaan Bank 

Panin Syariah. Berdasarkan nilai R Square sebesar 0,833 artinya 83,3% 

variabel dependen (pembiayaan) dijelaskan oleh variabel independen yang 

terdiri dari Inflasi, CAR, dan DPK. Sedangkan sisanya 16,7% dijelaskan 

oleh variabel lain diluar variabel yang digunakan dalam penelitian. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan maka penulis dapat memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Pihak Bank: 

a. Diharapkan Bank Panin Syariah harus lebih menjaga agar tingkat 

inflasi dapat terkendali dan selalu berada pada nilai yang serendah 

mungkin atau pada posisi yang optimal bagi perekonomian, dengan 

mengontrol keseimbangan jumlah uang dan barang. 
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b. Diharapkan kepada Bank Panin Syariah agar melakukan perencanaan 

terhadap penggunaan modal sehingga dapat digunakan secara efektif, 

menjaga tingkat rasio kecukupan modalnya dan dapat 

mengoptimalkan penggunaan modal yang dimiliki sehingga bank 

dapat melakukan ekspansi pembiayaan dengan tetap memperhatikan 

pelaksanaan prinsip kehati-hatian. 

c. Diharapkan Bank Panin Syariah harus semaksimal mungkin 

menghimpun Dana Pihak Ketiga (DPK) dengan cara 

mengembangkan produk-produk inovatif yang efektif dan efisien 

bagi nasabah. 

d. Diharapkan melakukan pengendalian pembiayaan untuk 

meminimalisasi pembiayaan bermasalah. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya: 

a. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan informasi yang relevan sebagai acuan untuk melakukan 

penelitian terbaru mengenai pembiayaan. 

b. Faktor internal dan ekternal berupa makroekonomi yang digunakan 

dalam penelitian ini masih terbatas, sehingga diharapkan peneliti 

selanjutnya bisa menggunakan variabel yang lebih varians. 


